
ABSTRAK

Penelitian inibertujuan untuk menguak norma perkawinan yang berkembang di

masyarakatBatakmelaluiceritaBatuMarompayangmemangmenjadicontohnyata

tentangperkawinansedarah.Metodeyangdigunakanialahmetodepenelitiankualitatif

denganpendekatandeskriptif.Untukmengamatisecaramendalam mengenaikonsep

pernikahan yang berkembang,penelitian inimenggunakan kerangkakajian gender.

Dapatdisimpulkanbahwasanyaceritainimengajarkankitasebagaiorangtuajugaharus

lebihmemperhatikanpsikisdariseoranganak.Kitajugaharusmengingatadatistiadat

yangadapadasukukita,terkhususnyapadamasyarakatbatak.Adatistiadatsuku

batakmengajarkanuntuktidakmenjalinhubungansemargaataupunsedarah.Dengan

adanyahasilpenelitianini,penulisberharapsemogapenelitilainnyadapatmengangkat

kembalikisah legenda yang berada disekitarnya dengan memanfaatkan berbagai

mediayangdapatmenarikminatpembacaterkhususnyaanak-anakataupunremaja.
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ABSTRACT

ThisstudyaimstorevealthenormsofmarriagethatdevelopedintheBatakcommunity
throughthestoryofBatuMarompawhichisarealexampleofinbreeding.Themethod
usedisaqualitativeresearchmethodwithadescriptiveapproach.Toobserveindepth
thedevelopingconceptofmarriage,thisstudyusesagenderstudyframework.Itcanbe
concludedthatthisstoryteachesusasparentstopaymoreattentiontothepsycheofa
child.Wealsohavetorememberthecustomsthatexistinourtribe,especiallyinthe
Batakcommunity.ThecustomsoftheBataktribeteachnottohavesexualrelationsor
bloodrelations.Withtheresultsofthisstudy,theauthorhopesthatotherresearchers
canbringbackthestoriesoflegendsthatarearoundthem byutilizingvariousmedia
thatcanattracttheinterestofreaders,especiallychildrenorteenagers.
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